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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Partisipasi Pemakai
Sistem Informasi Akuntansi, Kemampuan Teknik Personal dan Peran
Pengawasan Internal secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap
Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi pada OPD di Inhil. Untuk menganalisis
hubungan antar variabel tersebut di perlukan SPSS 26 untuk mengolah data.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan
maka dapat diperolehkesimpulan sebagai berikut:

1. Partisipasi Pemakai Sistem Informasi Akuntansi (X;) diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Partisipasi Pemakai Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh terhadap Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi.

2. Kemampuan Teknik Personal (X;) diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Kemampuan Teknik Personal berpengaruh terhadap
Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi.

3. Peran Pengawas Internal (X3) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Peran Pengawas Internal berpengaruh terhadap Efektifitas
SistemInformasi Akuntansi.

4. Uji simultan dapat diketahui hasil anova (analysis of varians) atau uji F
menunjukkan bahwa hasil nilai Fniwng Sebesar 151.044 lebih besar dari Fiapel

=f Frapel = Sebesar 3.09. Dapat dilihat bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000,



lebih kecil dari pada taraf signifikan yang ditentukan a = 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa variabel Partisipasi Pemakai Sistem Informasi Akuntansi,

Kemampuan Teknik Personal dan Peran Pengawasan Internal secara bersama

samaberpengaruh signifikan terhadap Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi.
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H,4 diterima. Artinya apabila diuji secara bersama maka variabel Partisipasi

Pemakai Sistem Informasi Akuntansi, Kemampuan Teknik Personal dan
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Peran Pengawasan Internal secara bersama sama berpengaruh signifikan
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terhadapEfektifitas Sistem Informasi Akuntansi
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan di atas.

Isyues ueyeudyp 1edep uep

Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang
dimungkinkan berpengaruh terhadap efektifitas sistem informasi akuntansi.
Dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian
dengan menggunakan responden seluruh OPD.

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Agar berjalan optimalnya Sistem Informasi
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Akuntansi pada Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Kabupaten
Indragiri Hilir, sebaiknya pihak pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir terus
meningkatkan  penggunaan teknologi informasi akuntansi terutama

padapemanfaatan internet, software dan hardware disetiap instansi yang ada
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sehingga proses pelayanan pada masyarakat jadi lebih efisien.
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